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BAB II.  
DIALEKTIKA DALAM MENYIBAK TABIR  HOLOCAUST
A. Sejarah Holocaust.

1.  Asal-Usul Istilah Holocaust.
Setiap bulan Mei, tepatnya tanggal 9, dunia Barat, khususnya mantan pasukan Sekutu, merayakan berakhirnya Perang Dunia II. Bagaimana pun juga, perang yang akibatnya hampir melanda seluruh dunia itu telah menorehkan sejarah tersendiri bagi umat manusia. Dunia masih ingat, Perang Dunia II menyisakan kenangan tentang kekejaman paham ultra-nasionalis Nazi, dan holocaust
. 
 
Holocaust adalah peristiwa pemusnahan hampir seluruh orang-orang Yahudi Eropa oleh Nazi Jerman dan kelompoknya selama Perang Dunia II. Orang Yahudi sering menyebut peristiwa ini sebagai Shoah, istilah Ibrani yang berarti malapetaka atau bencana hebat. Holocaust sendiri berasal dari bahasa Yunani, holo yang artinya “seluruh”, dan caustos yang berarti “terbakar”. Atau Holocaust yang juga dari bahasa Yunani yaitu, holokauston yang berarti "persembahan pengorbanan yang terbakar sepenuhnya", Khurb atau Halocaust bahasa Yiddi, Porajmos bahasa Romania, Calopalenie atau Zaglada dalam bahasa Polandia adalah genosida sistematis yang dilakukan Jerman Nazi terhadap berbagai kelompok etnis, keagamaan, bangsa, dan sekuler pada masa Perang Dunia II. Secara asal, holocaust artinya adalah persembahan api atau pengorbanan religius dengan pembakaran. Konon, Nazi Jerman dipercaya telah memusnahkan sekitar 5,6 sampai 5,9 atau 6 juta orang Yahudi
.
 Bangsa Yahudi di Eropa merupakan korban-korban utama dalam Holocaust, yang disebut kaum Nazi sebagai "Penyelesaian Terakhir Terhadap Masalah Yahudi". Genosida ini yang diciptakan Adolf Hitler dilaksanakan, antara lain, dengan tembakan-tembakan, penyiksaan, dan gas racun, di kampung Yahudi dan Kamp konsentrasi. Selain kaum Yahudi, kelompok-kelompok lainnya yang dianggap kaum Nazi "tidak disukai" antara lain adalah bangsa Polandia, Rusia, suku Slavia lainnya, penganut agama Katolik Roma, orang-orang cacat, orang cacat mental, homoseksual, Saksi Yehuwa “Jehovah's Witnesses”, orang komunis, suku Gipsi Roma dan Sinti dan lawan-lawan politik. Mereka juga ditangkap dan dibunuh. Jika turut menghitung kelompok-kelompok ini dan kaum Yahudi juga, maka jumlah korban Holocaust bisa mencapai 9-11 juta jiwa
.
Holocaust memiliki beberapa karakteristik, yang bila digabungkan, membedakannya dengan genocida-genocida (pemusnahan-pemusnahan) lain dalam sejarah. Antara lain:

1. Efisiensi.

Holocaust memiliki karakteristik sebagai usaha yang efisien dan sistematis dengan skala industri (besar) untuk mengumpulkan dan membunuh sebanyak mungkin orang, dengan menggunakan semua akal dan teknologi yang tersedia bagi Nazi.

2. Skala.

Holocaust secara geografis tersebar luas dan secara sistematis dilaksakan diarea-area kekuasaan Nazi, dimana orang-orang Yahudi dan korban lain diincar dari negar-negar yang sekarang 35 negara Eropa yang terpisah-pisah, dikirim kekamp-kamp kerja paksa dibeberapa negara atau kamp lainnya.

3. Kekejaman.

Holocaust dilaksakan tanpa pandang bulu, bahkan untuk anak-anak dan bayi-bayi, dan sering kali mereka sebelum dibunuh disiksa dulu. Nazi melakukan Eksperimen-eksperiman medis yang mematikan pada para narapidana, termasuk pada anak-anak.

4. Anak-anak.
Anak-anak yang masih kecil biasanya dianggap tidak cakap untuk bekerja dan untuk itu lansung dibawa kekamar gas.selain ditato dengan tanda pengenal tahanan, anak-anak yang lebih tua dikirim untuk bekerja. Waktu bekerja mereka berkisar antara 10 hingga 14 jam sehari,setelah masa ini berakihir, anak-anak ini mengalami hari kerja yang panjang banyak dari mereka yang meninggal.

5. Eksperimen-eksperimen.

Di kamp konsentrasi Auschwitz, Dr. Josef Mengele terkenal kejam dalam melakukan eksperimen medisnya yang menggunakan manusia sebagai subjeknya, eksperimennya termasuk memasukan subjeknya kekamar bertekanan, percobaan dengan obat-obatan membekukan mereka hingga mati dan lain-lain.
6. Korban-korban.

Walaupun korban-korban Holocaust umunya orang-orang Yahudi, Nazi juga menyiksa dan membunuh kelompok-kelompok lain yang rasnya dianggap rendahan atau ras berbahaya
.
Kronologis Masa Holocaust (1933-1945) Oleh Nazi Jerman Terhadap Bangsa Yahudi Eropa.
23 Maret 1933, pemberian kuasa (enabling act) memberikan jalan bagi kediktatoran Hitler dan transisi bentuk pemerintahan menjadi negara totaliter. Kamp konsentrasi pertama, Dachau, didirikan.
1 April 1933, pemboikotan toko-toko orang Yahudi di seluruh negara.
7 April 1933, semua pegawai pemerintahan yang bukan berasal dari ras Arya, kecuali veteran-veteran PD I dan keluarga mereka, dipaksa untuk pensiun.
11 April 1933, Nazi mengeluarkan dekrit yang menetapkan orang-orang yang bukan berasal dari ras Arya adalah mereka yang memiliki orang tua Yahudi atau kakek-nenek orang Yahudi.
25 April 1933, orang-orang Yahudi dilarang masuk kesekolah-sekolah dan universitas-universitas di Jerman.
10 Mei 1933, pembakaran besar-besaran buku-buku yang ditulis oleh orang Yahudi, para demokrat, Marxis, Sosialis, lawan-lawan Nazi, dan buku-buku lain yang dianggap berbahaya.
22 September, 1933 orang-orang Yahudi di Jerman dilarang masuk kedalam Departemen Kesenian setelah didirikannya Dewan atau Majelis kebudayaan Reich.
30 Juni 1934, pembunuhan pemimpin-pemimpin SA pada Night of the long knives. Kamp-kamp konsentrasi di bawah pasukan SS.
21 Mei 1935, Nazi melarang orang-orang Yahudi yang ingin masuk dalam kemiliteran Jerman.
Musim Panas 1935, tanda-tanda Juden Verboten (orang Jerman dilarang masuk) bertambah diluar kota-kota, desa-desa, toko-toko dan restoran-restoran.
15 September 1935, Undang-Undang Nuremberg mencabut kewarganegaraan orang-orang Yahudi di Jerman dan menurunkan status mereka menjadi “subjek-subjek”.
Januari 1937, orang-orang Yahudi dilarang memiliki pekerjaan profesional, contohnya akuntan dan dokter gigi.
16 Juli 1937, Dibukanya Kamp konsentrasi Buchenwald.
16 November 1937, orang-orang Yahudi hanya dapat memperoleh paspor untuk bepergian pada kasus-kasus spesial.
26 April 1938, orang-orang Yahudi di Jerman dipaksakan mendaftarkan aset-aset mereka.
14 Juni 1938, bisnis-bisnis orang Yahudi di Jerman dipaksakan untuk melakukan registrasi.
6 Juli 1938, Konferensi Evian dimana perwakilan 32 negara-negara tersebut mempertimbangkan untuk membantu pengungsi orang Yahudi dari prosekusi Nazi, namun menetapkan kuota-kuota imigrasi yang ketat dan tidak mencukupi.
25 Juli 1938, Dokter-dokter Yahudi tidak diperbolehkan melakukan praktek dan dari tanggal 27 Juli, para pengacara Yahudi tidak diperbolehkan menjalankan praktek hukumnya, nama-nama jalan yang  menggunakan nama Yahudi diganti.
17 Agustus 1938, Undang-Undang menetapkan orang Yahudi untuk mengganti nama depan mereka- hal ini mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 1939.
5 Oktober 1938, paspor-paspor orang Yahudi Jerman ditamdai dengan huruf “J”.
28 Oktober 1938, kira-kira 15.000 orang Yahudi “tanpa kewarganegaraan” dideportasi ke Polandia dari Jerman.
7 November 1938, Hershel Grynspan (seorang Yahudi yang orang tuanya dideportasi dari Jerman ke Polandia) menembak Ernst vom Rath, diplomat Jerman di Paris sebagai protes terhadap ketidakadilan yang dilakukan Nazi.
10 November 1938, pembantaian orang Yahudi besar-besaran dimulai. Rumah-rumah, institusi-institusi, dan bisnis-bisnis orang Yhudi di Reich dihancurkan dengan dimulainya Kristallnacht-“the night of broken glass” dimulai.
11 November 1938, orang-orang Yahudi di Jerman tidak diperbolehkan lagi memiliki senjata.
12 November 1938, setelah kristallnacht orang-orang Yahudi diperintah untuk membayar biaya-biaya reparasi sebesar 1 miliar. Orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan masuk ketempat umum. Sekitar 26 ribu orang-orang Yahudi ditangkap dan dikirim ke kamp-kamp konsentrasi.
15 November 1938, anak-anak Yahudi yang masih bertahan disekolah-sekolah Jerman dipindahkan kesekolah-sekolah Yahudi.
23 November 1938, semua bisnis milik Orang Yahudi di Jerman ditutup.
28 November 1938, orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan berada di tempat tertentu dalam waktu tertentu. 
3 Desember 1938, orang Yahudi diharuskan memberikan semua surat-surat berharga dan perhiasan mereka.
13 Desember 1938, Dekrit mengenai “Aryanisasi” (pengambil alihan semua bisnis Yahudi).
1 Januari 1939, orang-orang Yahudi harus memiliki nama depan ‘Israel’ atau ‘Sarah’ sebelum nama  bawaan mereka.
21 September 1939, Heidrich mengeluarkan solusi final atas permasalahan Yahudi.
23 September 1939, semua orang-orang Yahudi diharuskan menyerahkan radio-radio mereka ke polisi.
28 Oktober 1939, (diprediksikan oleh Hitler tanggal 1 September) surat perintah program euthanasia ditandatangani.
25 Januari 1940, Nazi memilih kota Oswiecim (Auschwitz) si Polandia sebagai tempat kamp konsentrasi yang baru dan terbesar.
29 Juli 1940, orang –orang Yahudi di Jerman tidak diperbolehkan memiliki telepon.
1 Maret 1941, Ekspansi besar-besaran kompleks kamp Auschwitz.
7 Maret 1941, orang-orang Yahudi Jerman mulai dikutkan dalam kerja paksa.
22 Juni 1941, Einsatzgruppen mengikuti perintah Jerman dan melakukan pembantaian massal terhadap orang Yahudi.
8 Juli 1941, orang-orang Yahudi di negara-negara Baltik harus menggunakan yellow star.
31 Juli 1941, menyiapkan rencana untuk solusi final oleh Nazi.
1 September 1941, orang-orang Yahudi Jerman tidak boleh meninggalkan rumah tanpa izin polisi.
23 September 1941, eksperimen kamar-kamar gas beracun pertama di Auschwitz.
29/30 September 1941, pembantaian massal yang lebih dari 33.771 jiwa orang Yahudi di Babi Yar, dekat ggKiev.
14 Oktober 1941, Deportasi massal orang-orang Yahudi Jerman dimulai.
7 Desember 1941, Kamp di Chelmno di Polandia dibuka.
20 Januari 1942, Konferensi Wannsee diselenggarakan oleh Nazi untuk menyusun kordinasi dan perencanaan untuk solusi final.
16 Maret 1942, Kamp pemusnahan Belzec difungsikan.
4 Mei 1942, penggasan beracun orang-orang Yahudi di Auschwitz
18 Mei 1942, Kamp pemusnahan Sobibor difungsikan.
1 Juni 1942, orang-orang Yahudi di Perancis, Belanda, Belgia, Kroasia, Slowakia, dan Rumania diharuskan mengenakan bintang kuning. Kamp pemusnahan Treblinka dibuka.
30 Juni 1942, kamar gas kedua dibuka di Auschwitz.
22 Juli 1942, 300.000 orang Yahudi dari Ghetto Warsaw dideportasi ke Treblinka.
4 Oktober 1942, orang-orang Yahudi yang berada di kamp-kamp konsentrasi di Jerman dipindahkan ke Auschwitz.
19-30 April 1943, Konferensi Bermuda diselenggarakan oleh USA dan Inggris untuk memikirkan cara menyelamatkan orang Yahudi, tidak ada saran dan aksi yang dihasilkan.
2 Agustus 1943, pemberontakan Yahudi di kamp Treblinka.
16 Oktober 1943, orang-orang Yahudi di Roma dikumpulkan kemudian dikirimkan Auschwitz.
14 April 1944, lebih dari 5.000 orang Yahudi dipindahkan ke Athena.
15 Mei 1944, 476.000 orang Yahudi dideportasi dari Hungaria ke Auschwitz.
24 November 1944, Himler memerintahkan penghancuran tempat kremasi Auschwitz untuk menyembunyikan bukti mengenai kamp-kamp kematian.
27 Januari 1945, pasukan Soviet membebaskan Auschwitz.
11 April 1945, pasukan USA membebaskan kamp konsentrasi Buchenwald. Dan diikuti oleh pembebasan kamp-kamp lainnya dihari-hari berikutnya.

2. Keberadaan Kamp-Kamp Konsentrasi Nazi Pada Perang Dunia II.

 Disaat perang dunia berlangsung antara tahun 1939-1945 Nazi membangun kamp-kamp tawanan perangnya, elemen-elemen awal dari Holocaust termasuk pemusnahan massal berncana “Pogron” Kristallnach pada tanggal 8 November 1938 dan 9 November 1938 dan program Euthanasia T-4(tindakan mematikan orang untuk meringankan penderitaan sekarat) disusun untuk “mempertahankan kemurnian genetik” yang kemudian mengarah pada pembentukan pasukan-pasukan pembunuh “killing skuad” dan kamp-kamp pemusnahan “ekstermination camp” dalam usaha yang terorganisir secara besar-besaran dan terpusat untuk membantai setiap orang yang menjadi target Adolf Hitler dan pasukan-pasukan Nazi
. namun yang paling terkenal adalah kamp konsentrasi Nazi yang berisikan kamar-kamar gas, tungku serta oven pemanggang yang digunakan untuk membunuh orang-orang Yahudi, homo seksual, orang-  orang cacat, kaum Gipsi, orang Komunis, Polandia dan lain-lain. Kamp-kamp inilah sebagai tempat terjadinya peristiwa Holocaust tersebut yang menjadi alasan Yahudi untuk membalas dendam dimasa sekarang walaupun masih dipertanyakan kebenarannya oleh para pakar diseluruh dunia.
Diantara kamp-kamp konsentrasi Nazi yangh lain terdapat sebuah kamp yang paling terkenal dan terbesar yaitu, Auschwitz adalah nama yang digunakan untuk mengidentifikasi tiga kamp konsentrasi Jerman Nazi utama dan 40-50 sub-kamp. Nama ini diambil dari versi Jerman nama kota Polandia di dekat sana, Oświęcim, terletak 60 km barat daya Krakow. Dimulai pada 1940, Nazi Jerman membuat beberapa kamp konsentrasi dan kamp pemusnahan di wilayah Auschwitz, yang pada masa itu telah dikuasai oleh Nazi Jerman. Kamp-kamp ini merupakan bagian utama dari Holocaust
.

      Ketiga kamp utama itu adalah:

· Auschwitz I, kamp konsentrasi orisinal yang digunakan sebagai pusat administrasi bagi seluruh kompleks itu, dan merupakan tempat kematian sekitar 70.000 orang Polandia, kaum homoseksual dan tawanan perang Soviet. 

· Auschwitz II (Birkenau), sebuah kamp pemusnahan dan tempat kematian sekitar 1 juta orang Yahudi, 75.000 orang Polandia, homoseksual, dan sekitar 19.000 orang gipsi. 

· Auschwitz III (Monowitz), yang digunakan sebagai kamp kerja paksa untuk perusahaan IG Farben. 

      Jumlah keseluruhan korban Nazi di sini masih diperdebatkan, namun pada umumnya diperkirakan sekitar 1-1,5 juta orang
.

      Seperti semua kamp konsentrasi Nazi lainnya, kamp-kamp Auschwitz dioperasikan oleh perwira SS di bawah Heinrich Himmler. Para komandan kamp ini adalah para perwira SS-Obersturmbannführer Rudolf Höß (kadang-kadang ditulis "Hoess" atau "Hess") sampai musim panas 1943, dan belakangan Arthur Liebehenschel dan Richard Baer. Höß memberikan gambaran terinci tentang pekerjaan di kamp itu ketika ia diinterogasi setelah perang usai dan juga di dalam otobiografinya. Ia digantung pada 1947 di depan pintu masuk menuju krematorium Auschwitz I. Kepala kamp perempuan ditangani oleh Johanna Langefeld, Maria Mandel dan terakhir oleh Elisabeth Volkenrath
.

a. Kamp Auschwitz I 

Digunakan sebagai pusat administrasi seluruh kompleks itu. Kamp ini didirikan pada 20 Mei, 1940, di atas barak tua militer Polandia. Sebuah kelompok yang terdiri atas 728 tawanan politik Polandia dari Tarnów menjadi penghuni pertama Auschwitz pada 14 Juni tahun itu. Kamp itu mulanya digunakan untuk menginternir para intelektual dan anggota gerakan perlawanan Polandia. Belakangan juga untuk para tawanan perang Soviet. Kriminal Jerman biasa, "unsur-unsur anti sosial", dan kaum homoseksual juga dipenjarakan di situ. Orang Yahudi pun dikirim ke kamp itu, dimulai dengan pengiriman pertama (dari Tarnów). Biasanya di kamp itu ditawan 13.000 hingga 16.000 orang; namun pada 1942 jumlahnya mencapai 20.000 orang
.

Pintu masuk Auschwitz I dipasangi “hingga kini” tulisan yang bernada sinis "Arbeit macht frei", "Kerja akan membuat engkau merdeka" atau "kerja itu membebaskan". Para tahanan kamp yang keluar dari kamp di siang hari untuk bekerja di proyek bangunan atau di ladang disuruh berbaris melalui gerbang itu pada saat musik dari orkestra dibunyikan. Berlawanan dengan apa yang biasanya digambarkan dalam sejumlah film, kebanyakan orang Yahudi ditahan di kamp Auschwitz II, dan tidak melalui tanda ini.Para perwira SS memilih sejumlah tawanan, umumnya para kriminal Jerman, sebagai pengawas yang mendapatkan hak-hak khusus atas teman-teman setawanan yang lain yang disebut kapo. Berbagai tingkatan tawanan dibedakan dengan tanda-tanda khusus pada pakaian mereka. Orang Yahudi biasanya diperlakukan paling buruk. Semua tawanan harus bekerja. Kecuali di pabrik-pabrik senjata yang berhubungan dengan kamp, hari Minggu digunakan untuk membersihkan, mandi, dan para tawanan tidak disuruh bekerja
.

Sekitar 700 tawanan berusaha melarikan diri dari kamp-kamp Auschwitz selama kamp itu digunakan, dan sekitar 300 orang berhasil. Hukuman yang biasa dijatuhkan bagi mereka yang berusaha lari adalah hukuman mati dengan dibiarkan lapar; keluarga dari mereka yang melarikan diri kadang-kadang ditangkap dan ditahan di Auschwitz dan dengan sengaja dipertontonkan kepada tawanan yang lain untuk menakut-nakuti mereka
.
Keadaan kamp tawanan Auschwitz I.
Tuntutan kerja yang berat, ditambah dengan gizi dan kesehatan yang buruk, menyebabkan tingginya tingkat kematian di antara para tahanan.Blok 11 dari Auschwitz I adalah "penjara di dalam penjara". Di sini berbagai pelanggaran peraturan diganjar hukuman. Sejumlah tahanan disekap selama beberapa hari di sel-sel yang terlalu kecil bahkan untuk duduk. Yang lainnya dihukum mati dengan ditembak, digantung, atau dibiarkan kelaparan
.

Pada September 1941, tentara SS melakukan sejumlah tes gas beracun di blok 11, yang mematikan 850 orang Polandia dan Rusia dengan menggunakan sianida. Eksperimen pertama dilakukan pada 3 September 1941 dan mematikan 600 orang tahanan perang Soviet. Zat yang menghasilkan gas sianida yang sangat beracun ini dijual dengan merek dagang Zyklon B, dan semula dimaksudkan sebagai pestisida yang digunakan untuk membunuh kutu rambut. Uji coba ini dianggap sukses, lalu dibangunlah sebuah kamar gas dan krematorium dengan mengubah sebuah bungker. Kamar gas ini beroperasi dari 1941 hingga 1942 dan kemudian diubah menjadi tempat perlindungan dari serangan udara
.

 
Di gerbang Auschwitz I Perempuan-perempuan pertama tiba di kamp ini pada 26 Maret 1942. Sejak April 1943 hingga Mei 1944, Prof. Dr. Carl Clauberg, seorang ginekolog, melakukan eksperimen sterilisasi pada perempuan-perempuan Yahudi di blok 10 dari Auschwitz I, dengan maksud mengembangkan metode suntik sederhana untuk digunakan pada orang-orang Slavia. Dr. Josef Mengele bereksperimen pada orang-orang kembar di kompleks yang sama. Para tahanan di rumah sakit kamp yang tidak segera sembuh biasanya dibunuh dengan suntikan maut fenol. Bordil kamp, yang diresmikan pada musim panas 1943 atas perintah Himmler, bertempat di blok 24 dan digunakan untuk para tawanan yang mendapatkan hak-hak khusus. Bordil ini diisi oleh perempuan-perempuan yang dipilih secara khusus, dan oleh sejumlah relawati dari antara tahanan perempuan
.
b. Kamp Auschwitz II “Birkenau” 
 Adalah kamp yang dikenal banyak orang sebagai "Auschwitz". Di sinilah ratusan ribu orang ditahan dan lebih dari satu juta orang dibunuh, umumnya orang Yahudi.Kamp ini terletak di Brzezinka (Birkenau), sekitar 3 km. dari Auschwitz I. Kamp ini dirancang sesuai dengan konsep fungsionalisme Bauhaus. Konstruksinya dimulai pada 1941 sebagai bagian dari solusi terakhir “Endlösung”. Kamp ini berukuran 2,5 km. x 2 km. dan dibagi ke dalam beberapa bagian, masing-masing dipisahkan ke dalam bidang-bidang. Bidang-bidang maupun kamp itu sendiri dikelilingi oleh kawat berduri yang dialiri listrik (yang digunakan oleh sejumlah tahanan untuk bunuh diri). Kamp ini menampung hingga 100.000 orang.Namun demikian, maksud utama kamp ini bukanlah tempat tawanan dengan kerja paksa (seperti Auschwitz I dan III) melainkan untuk dimusnahkan. Untuk maksud ini, kamp itu dilengkapi dengan empat krematorium dengan kamar gas. Masing-masing kamar gas dirancang untuk bisa menampung hingga 2.500 orang. Pemusnahan besar-besaran dimulai musim semi 1942
.

Kebanyakan orang tiba di kamp itu dengan kereta api, seringkali dengan perjalanan yang mengerikan di kereta-kereta sapi yang berlangsung hingga beberapa hari. Dari 1944 rel-rel kereta itu dibuat hingga masuk ke kamp itu sendiri. Sebelumnya, para tahanan yang tiba disuruh berbaris dari stasiun Auschwitz hingga ke kamp. Kadang-kadang, seluruh kiriman itu segera dikirim ke kamar gas. Pada kali lain, orang-orang Nazi akan melakukan "seleksi", seringkali oleh Josef Mengele, dengan maksud memilih siapa yang akan segera dibunuh dan siapa yang akan dipenjara sebagai tenaga kerja paksa atau digunakan untuk eksperimen medis. Anak-anak kecil dipisahkan dari ibu mereka dan ditempatkan dengan perempuan-perempuan yang lebih tua untuk digas, bersama-sama dengan mereka yang sakit, lemah, dan lanjut usia
.

Tahanan-tahanan yang tiba dan bertahan dalam seleksi awal akan ditempatkan selama beberapa waktu di ruang-ruang karantina dan kemudian dipekerjakan di tempat pemeliharaan kamp atau untuk perluasannya, atau dikirim ke salah satu kamp kerja di sekitar tempat itu.Sebuah bagian dari kamp itu disediakan untuk para tahanan perempuan. Pada bagian lain yang dikenal sebagai "Kanada" (karena orang Jerman percaya bahwa Kanada adalah tanah yang sangat kaya), harta milik para tahanan yang tiba di situ dipilah-pilah dan disimpan, untuk dialihkan kepada pemerintah Jerman. Barang-barang seperti uang, mata uang, perhiasan, logam mulia dan intan permata disingkirkan dari "Kanada" dan dikirim ke "Reichsbank" (Bank Negara)
.

Mereka yang dipilih untuk dipunahkan dikirim ke salah satu dari empat kompleks kamar gas/krematorium raksasa, yang kesemuanya terletak di pinggiran kamp. Dua dari krematorium ini (Krema II dan Krema III) masing-masing mempunyai ruang untuk melepas pakain di bawah tanah serta kamar gas, yang masing-masing dapat memuat ribuan orang. Untuk menghindari kepanikan massa, para korban diberitahu bahwa mereka ke situ untuk mandi; untuk menguatkan kesan ini, sejumlah pancuran dipasang di kamar gas itu, meskipun tidak pernah sungguh-sungguh dihubungkan dengan pipa air
. 

Para korban diperintahkan melepaskan seluruh pakaian dan meninggalkan harta milik mereka di ruang ganti pakaian di sebuah lokasi yang dapat mereka ingat, lalu disuruh masuk ke kamar gas di sebelahnya. Begitu para korban dikunci rapat di kamar itu, zat beracun Zyklon B dikeluarkan dari lubang-lubang di langit-langit. Kamar-kamar gas di Krema IV dan V terletak di muka bumi dan Zyklon B dicurahkan melalui jendela-jendela khusus di dinding. Sejumlah tahanan kamp yang terpilih yang disebut Sonderkommandos mengeluarkan mayat-mayat dari situ dan kemudian membakarnya di sebuah ruang oven yang merupakan bagian dari bangunan yang sama
.

Pada Maret 1944 Jerman menyerang Hongaria. Antara Mei dan Juli 1944 sekitar 438.000 orang Yahudi dari Hongaria dideportasi ke Auschwitz-Birkenau dan mayoritas dari mereka dibunuh di sana. Ketika semua krematorium di situ kewalahan, mayat-mayat itu dibakar di lubang-lubang terbuka.Banyak orang Gipsi ditahan di sebuah bagian khusus dari kamp itu. Kebanyakan dari mereka ditempatkan di unit-unit keluarga. Mereka digas pada Juli 1944. Pada 10 Oktober, 800 anak-anak Roma secara sistematis dibunuh di Birkenau
.

Pada 7 Oktober 1944, para Sonderkommandos Yahudi “para tahanan yang dipisahkan dari kamp utama dan dilibatkan dalam operasi kamar gas dan krematorium” melakukan pemberontakan. Para tahanan perempuan menyelundupkan bahan-bahan peledak dari sebuah pabrik senjata, dan krematorium IV sebagian hancur karena sebuah ledakan. Lalu para tahanan itu berusaha melarikan diri, tapi semuanya  250 orang dan segera terbunuh
.
c. Auschwitz III Dan Kamp-Kamp Satelit. 
 
Kamp-kamp kerja satelit di sekitarnya terkait erat dengan industri Jerman dan berhubungan dengan pabrik-pabrik senjata, tempat-tempat penempaan besi dan tambang-tambang. Kamp kerja yang terbesar adalah Auschwitz III Monowitz, yang mulai beroperasi pada Mei 1942. Kamp ini dihubungkan dengan pabrik karet sintetis dan bahan bakar cair Buna-Werke milik IG Farben. Secara teratur para dokter dari Auschwitz II mengunjungi kamp-kamp kerja itu dan memilih mereka yang lemah dan sakit untuk dikirim ke kamar-kamar gas di Birkenau. Sub-sub kamp terbesar dibangun di Trzebinia, Bleechammer dan Althammer. Sub-sub kamp perempuan dibangun di Budy , Plawy, Hindenburg, Gleiwitz I, II, III, Rajsko dan di Lichtenwerden, serta kamp lain seperti :Dachau, Bergen-Belsen  serta Bhucenwald merupakan tempat yang sama seperti di Auschwitz namun ukuran semuanyalebih kecil dan merupakan kamp satelit dari auschwitz
.

Sejumlah informasi menyangkut Auschwitz sampai di tangan Tentara Sekutu pada 1941-1944, seperti misalnya laporan-laporan Witold Pilecki dan Jerzy Tabeau, tetapi klaim-klaim tentang pembunuhan massal di sana umumnya dianggap berlebih-lebihan. Hal ini berubah ketika diterimanya laporan yang sangat terinci dari dua orang tahanan yang lari, Rudolf Vrba dan Alfred Wetzler, yang akhirnya meyakinkan mayoritas para pemimpin Tentara Sekutu tentang kebenaran mengenai Auschwitz pada pertengahan 1944.Foto-foto tentang kamp itu dari udara yang terinci diambil secara kebetulan pada 1944 oleh pesawat terbang yang berusaha memotret target-target industri militer di dekatnya, tetapi tak ada usaha untuk menganalisisnya.”Malah baru pada tahun 1970-an foto-foto tentang Auschwitz ini diteliti dengan cermat”
.

Dimulai dengan permohonan dari seorang rabi Slowakia Weissmandl pada Mei 1944, terjadilah kampanye yang semakin giat untuk meyakinkan Tentara Sekutu untuk mengebom Auschwitz atau jalur-jalur kereta api ke sana. Pada satu kesempatan, Winston Churchill memerintahkan persiapan untuk rencana itu, tetapi ia diberitahukan bahwa pengeboman kamp itu kemungkinan sekali akan membunuh para tahanan tanpa mengganggu operasi pembunuhannya, dan bahwa pengeboman jalur-jalur kereta api itu secara teknis tidak mungkin dilakukan. Belakangan beberapa target militer di dekat tempat itu memang dibom. Sebuah bom secara tidak sengaja jatuh di kamp dan membunuh sejumlah tahanan. Sejak saat itu terjadilah perdebatan mengenai apa yang mestinya dilakukan, atau apakah yang seharusnya dicoba dilakukan meskipun misalnya gagal
.

3.     Terjadinya Peristiwa Holocaust Terhadap Bangsa Yahudi. 
 
Latar belakang cerita pemusnahan ini terletak jauh setelah akhir Perang Dunia I (PD I) di mana Jerman berada pada pihak yang kalah. Waktu itu, banyak orang Jerman yang menyalahkan Yahudi sebagai sebab kekalahan Jerman pada PD I, beberapa bahkan mengklaim Yahudi telah berkhianat kepada negara selama perang. Tambahan lagi, pada akhir PD I, sekelompok Yahudi mencoba mengobarkan revolusi ala Bolshevik Soviet di negara bagian Jerman, Bavaria. Orang Jerman semakin menganggap Yahudi adalah musuh yang berbahaya bagi negara
.

Saat itu, Nazi sebagai sebuah partai politik mampu menarik massa dengan basis pandangannya yang anti Semit. Hitler, pemimpin Nazi, menyalahkan keadaan buruk Jerman pada akhir PD I pada konspirasi Yahudi internasional. Nazi percaya Yahudi bertanggung jawab atas apa yang mereka sebut sebagai degenerasi masyarakat modern Ketika Nazi naik panggung politik, kebijakan yang menekan Yahudi pun diterapkan. Hak-hak Yahudi dicabut, harta benda mereka disita, rencana untuk mengusir mereka keluar Jerman dirancang, sampai, konon, pemusnahan fisik yang berarti pembantaian. Musim semi 1941, Nazi mulai membantai Yahudi di Uni Soviet yang dianggap sebagai sumber hidup Bolshevisme. Orang Yahudi menggali lubang kubur mereka sendiri kemudian ditembak mati
. 
Jika kita menelaah ideologi Nazi khususnya, kita dapat melihat bahwa rasisme lah yang membuat fasisme seperti adanya. Kaum Nazi bangkit dengan mimpi membangun hegemoni ras Aria, yang mereka yakini sebagai ras unggul, di seluruh dunia, sebuah gagasan yang menjadi dasar semua kebijakan dan ukuran sosial mereka. Dalam ucapan Wilhelm Reich, "Teori ras adalah poros teoritis fasisme Jerman"
. 

Sosialis Nasional melanjutkan upayanya mempergunakan apa yang dianggap hukum alam ini kepada manusia. Garis pemikiran mereka adalah sebagai berikut: Pengalaman historis mengajarkan bahwa "pencampuran darah orang Aria" dengan orang-orang "rendahan" selalu menghasilkan degenarasi pada para pendiri peradaban. Tingkat ras unggul menjadi menurun, diikuti dengan kemunduran fisik dan mental; hal ini menandai dimulainya "kemerosotan" yang terus-menerus. Benua Amerika Utara akan tetap kuat, ujar Hitler, "selama dia (penduduk asal Jerman) tidak menjadi korban pencemaran darah", dengan kata lain, selama mereka tidak kawin campur dengan orang-orang non-Jerman
.

Rencana tersebut mulai dilaksanakan pada tahun 1939. Dengan sejumlah penyerangan mendadak “Blitzkriek”, pertama-tama Hitler menduduki Polandia, kemudian Denmark, Norwegia, Belgia, Belanda, Prancis, Yugoslavia, Yunani, Afrika Utara dan Uni Soviet. Penduduk negara-negara yang diduduki menjadi korban kekejaman yang mengerikan, terutama mereka yang dikategorikan sebagai "ras rendah" seperti Yahudi, Slavia dan Gipsi. Jutaan orang dikirim ke kamp-kamp untuk dijadikan tenaga budak. Tak lama, kamp-kamp ini kemudian menjadi kamp-kamp pemusnahan, berdasarkan "Final Solution" (Solusi Akhir), yang disesuaikan dengan hasil Konferensi Wannsee yang terkenal, yang dilakukan oleh Hitler dan rekan-rekannya. Kamar-kamar gas yang dirancang khusus untuk membunuh manusia, pertama-tama menggunakan gas karbon monoksida kemudian gas Zyklon B. Dalam pemusnahan yang dilakukan di kamar-kamar gas dan metode-metode lainnya, telah dibunuh dengan brutal 5,5 juta orang Yahudi, 3 juta orang Polandia, hampir 1 juta orang Gipsi, dan ratusan ribu tahanan perang dari berbagai bangsa
. 
B. Pandangan Kaum Revisionis Terhadap Holocaust.

   1.     Kaum Revisionis Yang Mempertanyakan Holocaust.

Selama kurang lebih 2 dekade, ‘sejarah’ pembantaian ini bertahan di benak orang. Kesaksian dan memoar orang Yahudi yang bertahan hidup dari holocaust menceritakan semua kengerian di atas. Sampai pada 1964, Paul Rassinier, korban holocaust yang selamat, menerbitkan “The Drama of European Jews” yang mempertanyakan apa yang diyakini dari holocaust selama ini. Dalam bukunya, ia mengklaim bahwa sebenarnya tak ada kebijakan pemusnahan massal oleh Nazi terhadap Yahudi, tak ada kamar gas, dan jumlah korban tidak sebesar itu
.

Seorang ahli konstruksi dan instalasi alat eksekusi dari AS, Fred Leuchter, pergi ke Auschwitz dan mengadakan penyelidikan serta tes di tempat itu. Kesimpulannya adalah kamar gas di Auschwitz tidak mungkin digunakan untuk membunuh orang. Setelah orang-orang ini mempertanyakan kebenaran holocaust, gelombang kritisasi dan penyangkalan terhadap apa yang terjadi di holocaust mulai bangkit. Mereka yang meragukan kebenaran holocaust ini menyebut dirinya sebagai “Revisionis”
. 

Secara umum, revisionis setuju dengan sejarawan lain bahwa negara Jerman di bawah Nazi memperlakukan Yahudi dengan kejam dan bengis. Pencabutan hak-hak Yahudi, penawanan di ghetto, kerja paksa, penyitaan harta benda dan deportasi dari Jerman merupakan hal-hal yang masih diiyakan oleh para revisionis. Yang disangkal para revisionis adalah bahwa “Jerman mempunyai kebijaksanaan tertentu untuk memusnahkan orang Yahudi dengan memasukkan mereka ke kamar gas atau tungku”. Revisionis juga menyatakan jumlah 5,9 atau 6 juta korban sebagai pernyataan tanpa bukti yang dibesar-besarkan Keraguan-keraguan revisionis ini bersumber dari tidak adanya dokumen Jerman yang berisi masterplan pemusnahan orang Yahudi di Eropa. Tidak ada dokumen tentang perintah, rencana, anggaran, rancangan senjata untuk pemusnahan Yahudi. Yang ada hanyalah ucapan-ucapan petinggi Nazi yang menggambarkan kebencian terhadap Yahudi  
.
Elemen-elemen kunci dari kepercayaan ini adalah penolakan eksplisit atau implisit bahwa pada masa Holocaust:

a.Pemerintahan Nazi memiliki kebijakan yang dengan sengaja menjadikan orang-orang Yahudi, orang-orang keturunan Yahudi, dan orang-orang Roma (Gipsi) sebagai target pemusnahan.

b.Lebih dari 5 juta orang Yahudi secara berturut-turut dibunuh oleh pasukan Nazi dan sekutu-sekutu mereka.

c.Peralatan pembantaian massal yang efisien seperti kamar-kamar gas, digunakan dikamp-kamp pemusnahan (eksterminatoin camps) untuk membunuh orang-orang Yahudi
.

 Sebagian besar penyangkalan Holocaust menyatakan secara tidak langsung, bahwa Holocaust adalah cerita bohong yang dengan sengaja diciptakan oleh orang Yahudi untuk memajukan kepentingan mereka dengan mengorbankan orang lain. Karena alasan ini, penyangkalan Holocaust umunya dianggap sebagai sebuah teori konspirasi anti-semitik (sikap anti patik terhadap bangsa anti semit, khususnya orang Yahudi)
. 
 2.      Revisionis Untuk Meragukan Holocaust.

 Foto-foto tawanan di kamp-kamp di Dachau, Buchenwald, dan Bergen-Belsen juga dipertanyakan penggunaannya. Memang, foto-foto itu menampilkan kondisi tawanan yang memprihatinkan. Tapi, revisionis yakin bukan penyiksaan dan kamar gas-lah yang menyebabkan mereka seperti itu. Sebabnya adalah lebih karena malnutrisi, epidemi tipus, disentri, dan diare. Penyakit-penyakit ini malah timbul sebagai akibat pemboman pasukan sekutu yang memutus jalur distribusi pangan, obat, dan pelayanan sanitasi
.Arthur Butz menerbitkan The Hoax of the 20th Century: “The case against the presumed extermination of European Jewry”pada 1976. Ia mengklaim bahwa gas Zyklon-B tidak digunakan untuk membunuh orang tapi untuk proses penghilangan bakteri pada pakaian.
Mengenai kematian massal di Auschwitz 
. 

Robert Faurisson, profesor literatur di University of Lyons 2 mengklaim tipus-lah yang membunuh para tawanan itu, dan bukan kamar gas. Anehnya lagi, foto-foto yang selalu ditampilkan dalam sejarah adalah foto-foto yang mengerikan. Padahal pihak revisionis berhasil menemukan foto-foto yang diambil pada saat yang sama namun menampakkan para tawanan yang sehat. Mereka bercakap-cakap sambil tertawa di kamp. Ada kerumunan tawanan yang bergembira melempaarkan topi merayakan pembebasan mereka. Namun, mengapa foto-foto yang terakhir ini tak pernah muncul? Kamar gas memang ditemukan di Auschwitz. Namun, para revisionis mengklaim bahwa kamar gas beserta Zyklon-B tidak mungkin digunakan untuk eksekusi manusia, melainkan untuk pengasapan pakaian agar bakteri-bakteri di pakaian mati. Dari prosedur kesehatan inilah, mitor pembunuhan dengan kamar gas muncul
.
Museum Auschwitz, museum tentang holocaust, selama 50 tahun mengklaim bahwa 4 juta manusia dibunuh di sana. Sekarang mereka malah mengklaim mungkin hanya 1 juta korban. Revisi klaim ini pun tidak didukung oleh dokumentasi 1 juta orang tersebut. Lalu, kebohongankah jumlah 3 juta manusia selama setengah abad itu? Hal yang penting lagi adalah jika memang ada pembunuhan massal di Polandia terhadap Yahudi tentu Palang Merah, Paus, pemerintah sekutu, negara netral, pemimpin terkemuka waktu itu akan tahu dan menyebutnya dan mengecamnya. Tapi ternyata tidak ada.
Winston Churchill menulis 6 jilid karya monumentalnya, The Second World War, tanpa menyebut tentang program Nazi untuk membantai orang Yahudi. Eisenhower menulir memoarnya, Crusade in Europe, juga tak menyebut tentang kamar gas
.
Alasan-alasan lain dalam penyangkalan kaum revisionis masih banyak yang lainnya walaupun tidak semua klaim-klaim ini hanya mengenai penyangkalan Holocaust, diantaranya saya deskriptifkan:
Bahwa bukti-bukti mengenai masa Holocaust, seperti peta-peta dan dokumen-dokumen atau bangunan-bangunan yang diklaim kamar gas, telah dengan sengaja dipalsukan, disalah tafsirkan, disalahgunakan, atau direkonstruksi. Contohnya, dokumen-dokumen yang memiliki kesalahan dalam tata bahasanya hanya dapat ditulis oleh orang-orang Non-Jerman, foto-foto kematian dan kehancuran umumnya diberi label Nazi Jerman. Banyak para akademis dan sejarawan yang terlalu takut untuk mengakaui bahwa masa Holocaust adalah cerita fiksi, mereka takut akan kehilangan pekerjaan mereka apabila mengatakan kebenaran. Kamar gas dan kamar kremasi (crematorium) yang diduga ada didaerah Birkenau, puing-puing kamar-kamar jauh lebih sedikit dari sisa-sisa yang seharusnya ada
.
Holocaust tampak lemah dalam perbandingan jumlah para dissident dan orang-orang kristen yang mati di gulag-gulag Soviet, yang oleh revisionis sering dihubungkan dengan orang-orang Yahudi, dengan jumlah orang non-Yahudi yang dibunuh oleh Nazi selama PD-2. Ada konspirasi antara Amerika, Inggris atau Yahudi untuk memperlihatkan seolah-olah orang-orang Yahudi adalah korban dan orang-orang Jerman adalah penjahatnya. Juga, adalah niat Soviet untuk mempropagandakan cerita-cerita liar mengenai orang Jerman untuk membuat takut negara-negara gabungan agar menuruti aturan Soviet (Polandia,Yugoslavia, dan lain-lain). Jumlah uang yang dilemparkan ke Israel dan reparasi-reparasi yang dilakukan Jerman sendiri akan memberikan Israel insentif yang kuat untuk mempertahankan konspirasi ini
.  

Lebih lanjut Revisionist mengatakan bahwa, Nazi tidak menggunakan oven-oven kremasi untuk menghilangkan jutaan korban pembantaian. Jumlah energi untuk menyalakan oven-oven tersebut jauh melebuhi simpanan energi yang dimiliki oleh negara pada masa perang. Oven-oven kremasi yang ada terlalu kecil untuk digunakan bagi tujuan ini. Oven-oven ini digunakan untuk mengsterilkan mayat-mayat. Kematian karena penyebab-penyebab alami dan yang disebabkan oleh penyebab alami dan yang disebabkan oleh penyakit menular sangat lazim terjadi dikamp dengan populasi yang padat. 5-6 juta Yahudi yang tewas adalah sebuah pertanyaan yang berlebihan, karena hal ini berarti semua Yahudi didaerah semua dudukan Nazi dimusnahkan, sebaliknya mereka mengklaim bahwa sebenarnya banyak orang Yahudi yang berimigrasi atau melarikan diri ke Uni Soviet, Inggris, Palestina, dan Amerika Serikat. Klaim-klaim yang mengatakan bahwa perlakuan yang diklakukan oleh Nazi kepada orang-orang Yahudi semua ditujukan untuk mengfalisitasi tujuan sekutu dalam menciptakan sebuah tanah air bagi orang-orang Yahudi diPalestina, dan klaim-klaim ini digunakan untuk mrngumpulkan bantuan kebijakan-kebijakan dinegara Israel, khususnya dengan hubungan dengan warga Palestina
. 

Sebagai tambahan, ada dua klaim yang umum mengenai para penyangkal Holocaust diangkat dalam debat Fungsionalisme melawan Intensionalisme: Walaupun telah terjadi kejahatan-kejahatan, namun kejahatan-kejahatan tersebut tidak dirancang khusus dan oleh karenannya kepemimpinan Nazi tidak bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan tersebut. Dan tidak adanya perintah khusus yang diberikan oleh Adolf Hitler atau pejabat-pejabat top Nazi lainnya untuk membinasakan orang-orang Yahudi
.
Seorang penulis Eura Anglman dalam bukunya Appreance of Jewish in the Western World pada tahun 1944 mengatakan bahwa penyebab sesungguhnya dari penurunan orang Yahudi didunia tidak disebabkan oleh pembantaian besar-besaran atau penyakit-penyakit menular, namun sifat-sifat khusus dalam masyarakat Yahudi. karena penurunan jumlah orang Yahudi didunia disebabkan oleh proses angka kelahiran yang kurang-angka kematian yang lebih banyak- merging (kehilangan identitas dan karakter diri) yang lebih banyak
.
1.Merging meningkat karena banyak orang Yahudi yang menyembunyikan identitas mereka yang sesungguhnya dengan mengatakan mereka bukan orang Yahudi. di Uni Soviet sendiri jumlah mereka mencapai satu juta setengah jiwa, dan ada ribuan jiwa yang berimigrasi ke Amerika Selatan dengan sertifikat baptis yang diberikan kepada mereka oleh Vatikan pada saat teror Nazi.
2.Kawin campur juga dianggap sebagai alasannya. Suami Yahudi menyembunyikan identitasnya untuk memberikan kesan kepada isterinya, begitu pula pada istri Yahudi. Kawin campur ini mencapai 50% di AS dan Uni Soviet mencapai 80%.
3.Penurunan pada angka kelahiran mencapai 0,016, salah satu dari rasio terkecil didunia
.
Pada buku yang diterbitkan pada tahun 1983 the Other face: The Secret Connection Between Nazis and the Zionist Movement, berdasarkan disertasi Mahmoud Abbas yang juga seorang Revisionis menulis, “Sepertinya maksud dari gerakan Zionis adalah membumbungkan jumlah korban(Holocaust) sehingga mereka dapat memperoleh bantuan yang lebih besar. Hal ini membawa mereka untuk menekankan jumlah korban (enam juta jiwa) demi menarik solidaritas opini publik dunia dengan Zionisme. Banyak sarjana yang telah memperdebatkan jumlah korban 6 juta jiwa ini dan mencapai kesimpulan-kesimpulan yang mengejutkan- mebenarkan bahwa jumlah korban orang Yahudi yang menjadi korban hanya beberapa ratus jiwa”
.
Pada interviewnya dengan Haaretz bulan Maret 2006, Abbas mengatakan: “Saya membahas Holocaust secara menditail dalam tulisan saya dan saya mengatakan bahwa saya tidak ingin berbicara mengenai angka. Saya mengutip argumen diantara para sejarawan diman disebutkan berbagai macam jumlah korban. Seseorang menulis bahwa ada 12 juta korban dan seorang yang lain menulis 800.000 korban. Saya tidak ingin membahas jumlah korban. Holcaust adalah kejahatan terhadap bangsa Yahudi yang keji dan tidak dapat dimaafkan. Holocaust juga kejahatan terhadap kemanusiaan yang tidak dapat diterima. Holocaust adalah sesuatu yang mengerikan dan tidak ada seorang pun yang dapat mengatakan bahwa saya menyangkalnya”
.
3.     Holocaust Yang Di Besarkan Oleh Bangsa Yahudi.


 
Perang Dunia II di wilayah Eropa menimbulkan kerugian dan korban jiwa besar. Pada kurun waktu sejak tahun 1939 hingga tahun 1945, puluhan juta orang tewas dan cidera di Eropa, Asia dan Afrika. Selain itu, banyak fasilitas ekonomi hancur akibat peperangan tersebut. Berbagai peristiwa yang terjadi dalam perang dunia selalu menjadi topik pembahasan para sejarawan dan analis. Di antara peristiwa yang sangat kontroversial adalah Holocaust, yaitu klaim orang-orang Zionis mengenai aksi pembantaian terhadap enam juta Yahudi oleh pasukan Nazi. Mereka mengklaim bahwa jenazah orang-orang Yahudi tersebut oleh para serdadu Hitler
. 

Holocaust berarti pembunuhan massal dengan cara membakar. Masalah ini diangkat kembali setelah PD II. Rezim Zionis menggunakan tragedi holocaust sebagai trik untuk menarik perhatian masyarakat internasional dan menggelindingkan propaganda luas dalam hal ini. Berbagai film dan karya buku tentang holocaust diterbitkan. Saat ini, kamp-kamp penahanan dan penyiksaan orang-orang Yahudi khususnya kamp Auschwitz, menjadi museum untuk umum. Lebih dari 250 museum didirikan di berbagai negara guna mengenang korban Holocaust. Bahkan, di sekolahan di AS dan Eropa tragedi itu juga dijadikan pelajaran sejarah. Propaganda Rezim Zionis dalam kaitan Holocaust sedemikian gencar sehingga seorang sejarawan Yahudi bernama Alfred M Lilienthal, menyebut propaganda itu dengan “Holocaust Mania”. Upaya terbaru Rezim Zionis adalah dengan menekan Majelis Umum PBB untuk menetapkan tanggal 27 Januari sebagai hari Holocaust yang akan diperingati setiap tahun
.

Meski propaganda Holocaust gencar dilakukan, namun banyak sejarawan dan cendikiawan yang meragukan tragedi tersebut. Mereka juga menulis berbagai buku mencantumkan argumen dan bukti-bukti yang  mempertanyakan keotetikan tragedi Holocaust. Meskipun demikian, para kritikus tidak mengingkari terjadinya pembunuhan terhadap sejumlah orang-orang Yahudi oleh pasukan Fasis Hitler, dan hal ini dinilai sebagai sebuah tragedi. Namun mereka berpendapat bahwa tragedi itu tidak seperti yang digambarkan oleh Rezim Zionis
.

Kritikan pertama yang dilontarkan oleh para cendikiawan adalah bahwa pada perang dunia II jutaan orang dari berbagai etnis dan agama menjadi korban keganasan Nazipro. Namun mengapa yang diekspos secara meluas hanya dikhususkan kepada para korban Yahudi saja? Seorang anggota Komite Pendataan Holocaust AS-Polandia, Rana I.Aloy menyatakan, meski orang-orang Yahudi mengalami penderitaan, namun hal itu juga menimpa orang-orang selain Yahudi. Korban paling banyak pada PD II adalah orang Rusia. Korban tewas di pihak Jerman juga tidak sedikit dengan jumlah mencapai 9 juta orang dan 5,1 juta orang lainnya menjadi tawanan perang. Dengan demikian, pada PD II telah terjadi berbagai pembantaian massal yang dilakukan oleh negara-negara yang mengklaim sebagai negara yang memiliki peradaban tinggi
.
Fenomena Holocaust begitu penting bagi Zionis karena bisa menciptakan opini kemazluman orang-orang Yahudi. Fiksi pembantaian enam juta warga Yahudi oleh Hitler merupakan permainan terpenting Zionis untuk menumbuhkan belas kasih masyarakat dunia kepada orang-orang Yahudi. Oleh karena itu, mereka tidak akan menerima kritik dalam kaitan tragedi tersebut.Direktur Lembaga Kebebasan Beropini di Kanada mengatakan, “Holocaust telah berubah menjadi sebuah keyakinan. Sebuah keyakinan dirancang untuk orang-orang selain Yahudi, dan siapa pun yang mengingkari tragedi itu akan ditindak seperti seorang yang murtad. Hal ini merupakan langkah yang salah dan menipu menurut akal dan logika. Robert Faurisson juga mnyatakan bahwa Holocaust merupakan bom nuklir Zionis
.

Hal yang menarik, melalui kekuatan lobinya di Barat Zionis tidak mengizinkan siapa pun untuk menolak kisah tragedi Holocaust. Saat ini di AS dan Eropa, siapa pun tidak boleh menolak tragedi Holocaust, dan akan ditindak jika menolaknya. Ketika AS dan Eropa melakukan propaganda dengan gencar dalam kaitan Holocaust, seorrang analis yang berasal dari Australia,  Fredick Toban, menolak tragedi tersebut dan mendapat ganjaran penjara enam bulan. Fredick Toban mengatakan, “Di Eropa, setiap orang bisa menghujat Yesus dan Maryam yang suci, namun tidak dapat mengkritik orang-orang Yahudi dan Holocaust. Sejumlah negara Eropa yang sudah cukup maju bersedia dalam perundangan-undangannya untuk mengatur  para penolak Holocaust
.


Berdasarkan undang-undang di AS dan Eropa yang bernama Gitto, siapa pun yang menolak Holocaust, akan terhitung sebagai orang yang anti Yahudi dan terkena hukuman. Perancis yang disebut sebagai negara kebebasan juga tidak terlepas dari belenggu kekuatan lobi Zionis, sehingga harus menerima undang-undang Fabius-Gayssot di tahun 1990. Berdasarkan undang-undang tersebut, setiap orang yang menolak Holocaust dan meragukan kisah tentang terbantainya enam juta orang Yahudi di Eropa, akan dikenai hukuman penjara atau denda. Sikap itu yang tidak selaras dengan  kebebasan berpendapat di negara-negara yang membela HAM dan kebebasan merupakan hal yang mengejutkan
.
C. Holocaust Sebagai Alat Pemerasan Oleh Bangsa Yahudi.

1.        Pemerasan Melalui Ekonomi.
Dalam beberapa tahun belakangan ini , industri Holocaust telah menjadi alat pengumpulan uang secara langsung. Dengan menyatakan dirinyan sebagai kaum Yahudi, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, mereka melakukan tuntutan atas seruluh aset yang pernah dimiliki orang Yahudi di era-  Holcaust di seluruh Eropa. Dengan menamakanya sebagai “bab terakhir dari Holocaust”, usaha pemerasan terhadap negara-negara Eropa serta para penuntut Yahudi yang sah pertama-tama menargetkan negara Swiss dan tentu saja Jerman
.   

Organisasi Yahudi Amerika berpengaruh memberikan dukungan pada Amerika Serikat untuk kembali mempersenjatai Jerman yang baru saja melepaskan diri dari Nazi Komite Yahudi Amerika, yang pertama kali menyatakan pentingnya persekutuan baru itu, khawatir kalau “suatu oposisi terorganisir oleh Yahudi Amerika terhadap kebijaksanaan luar negeri serta pendekatan strategis yang baru bisa membuat mereka terisolasi di mata mayoritas non-Yahudi dan membahayakan apa yang telah mereka capai di tingkat domestik pada pasca PD II”. Kongres Yahudi Dunia untuk Zionisme (World Jewish Congress-WJC) dan semua organsasi afiliasinya membuang sikap oposisinya setelah menandatangani persetujuan ‘kompensasi’ dengan Jerman pada awal tahun 1950-an
.


Banyak orang Yahudi ketika perang berlangsung berada di tempat yang lain, tetapi menyatakan dirinya juga sebagai yang selamat dari berbagai kamp yang ada, karena mereka yang selamat biasanya mendapatkan status seorang martir. Motif lainnya yang juga menjadikan alasan kuat untuk hal ini adalah materi. Pemerintahan Jerman pasca perang telah memberikan kompensasi pada orang Yahudi yang pernah berada di ghetto-ghetto atau di kamp-kamp. Banyak orang Yahudi yang kemudian memalsukan masa lalu mereka agar bisa memenuhi persyaratan ini. “Kalau setiap orang benar-benar menjadi yang selamat dari berbagai kamp yang ada, lalu siapa yang sebenarnya dibunuh oleh Hitler?”
.
Pemerintah Jerman mencari cara untuk memberikan kompensasi bagi orang-orang Yahudi yang menjadi korban melalui perjanjian yang ditandatangani pada tahun 1952. masing-masing individu penuntut akan mendapatkan penggantian sesuai dengan hukum ganti rugi (Bundesentschadigungsgesetz). Sebuah perjanjian terpisah dengan negara Israel akan mengalirkan bantuan subsidi pada proses penerimaan dan rehabilitasi dari beberapa ratus ribu pengungsi Yahudi. Pada saat yang sama pemerintah Jerman juga merundingkan kesepakatan keuangan dengan Konferensi Tuntutan Materi Masyarakat Yahudi Terhadap Jerman, sebuah organisasi yang memayungi organisasi-organisasi Yahudi utama seperti American Jewish Committee, American Jewish Congress, Bnai Birth, the Joint Distribution Committee, dan lainnya. Claims Conference ini akan menggunakan uang yang didapatkan sebesar 10 juta Dolar pertahun untuk jangka waktu selama 12 tahun, atau sama dengan 1 milliar dolar dalam perhitungan mata uang sekarang ini, untuk orang-orang Yahudi yang telah menjadi korban Nazi tapi tidak dapat terjangkau dalam proses kompensasi yang ada
.
Sementara banyak korban orang Yahudi lainnya (banyak dintaranya sebenarnya bukanlah korban) yang mendapatkan tunjangan seumur hidup dari pemerintah Jerman dengan mencapai jumlah “Ratusan Ribu Dolar”. Perjanjian pun dibuat oleh perintah Jerman dengan pihak Conference yang isinya “ Meminta kalau pihak Conference menggunakan uang tersebut, untuk membantu merehabilitasi dan menempatkan kembali orang-orang Yahudi yang menjadi korban”. Tetapi pihak Conference segera membatalkan perjanjian yang sudah dibuat ini. Secara mencolok pihak Conference melanggar isi tulisan maupun semangat perjanjian tersebut, dengan menyatakan bahwa uang tersebut tidak akan digunakan untuk proses rehabilitasi orang-orang Yahudi yang menjadi korban melainkan untuk proses rehabilitasi komunitas Yahudi, dan pihak Conference meberikan dua pengecualian kategori korban, yaitu “para Rabbi dan “para pemimpin Yahudi terkemuka” yang mendapatkan bayaran langsung tiap tahunnya
. 
Banyak diantaranya penipuan-penipuan atas bantuan keuangan oleh Jerman dan Swiss dilakukan oleh orang-orang Yahudi, seperti Alfonso D’Amato mantan senator,dari New York, hanya menjadi mediator tuntutan Holocaust malah mendapatkan 350 dolar perjam dan biaya lainnya, Saul Kagan yang pernah menjabat sebagai sekretaris eksekutif di Conference yang pernah dihukum atas 33 kejahatan dimana ia dengan sengaja memanipulasi dana dan kredit saat memimpin sebuah bank di New York dan lain-lain. Tapi, tuduhan penipuan terbesar yang pernah ada dalam kasus Holocaust ini lebih pantas diberikan kepada Kenneth Bialkin. Selama berpuluh-puluh tahun sebagai pimpinan terkemuka Yahudi Amerika, ia mengepalai ADL dan juga mengepalai perkumpulan para Presiden Organisasi-organisasi utama Yahudi di Amerika. Sekarang ini Bilakin mewakili perusahaan asuransi Generali menghadapi komisi yang dipimpin Eagleburger, dengan jumlah pembayaran yang dilaporkan “sangat besar”
.  
Industri Holocaust sendiri mula-mula menuduh kalau bank-bank diSwiss secara sistemetis telah menolak memberikan akses kerekening-rekening tidak brtuan, yang bernilai tujh miliar hingga dua puluh miliar Dolar,pada ahli waris yang sah pada korban Holocaust. Menurut berita utam Time, “selama 50 tahun terakhir, para pemimpin  tertinggi bank-bank Swiss telah menahan dan membangun tembok yang tinggi ketika mereka yang selamat dari Holocaust mencoba mencari tahu tentang rekening bank milik saudara-saudara mereka yang telah meninggal”. Tuduhan juga telah mereka tujukan pula kepada para Bankir Swiss mencuri sedikit demi sedikit simpanan yang dimiliki para korban Holocaust dan secara sistematis telah menghancurkan catatan penting untuk menutupi apa yang mereka lakukan, dan hanya orang Yahudi saja yang menerima perlakuan semacam ini. Sambil menyerang Swiss dalam dengar pendapat
.  
Sayangnya , “nilai propaganda” dari kesaksian kaum tua Yahudi terhadap penghianat Swiss segera kehabisan daya. Karena itu industri Holocaust segera mencari cara-cara baru media kemudian mengfokuskan dirinya pada pembelian oleh Swiss terhadap emas yang dicuri Nazi dari pusat-pusat keuangan di Eropa selama masa perang. Kendati dinyatakan sebagai hal yang mengejutkan, pada dasarnya ini bukanlah hal yang baru. Dalam sebuah dengar pendapat diparlemen, Arthur Smith, seorang penulis pada penelitian utama mengenai topik ini, menyatakan: “sepanjang sore saya sudah mendengarkan hal-hal yang sebenarnya telah diketahui luas selama beberapa tahun; dan saya terkejut ternyata sebagian besar dari kenyataan tersebut disampaikan sebagai hal yang besar dan sensasional”. Dengan cara beginilah para industri Holocaust mncengkeram mangsanya dengan mencari-cari hal-hal yang hangat untuk mebuat korbannya tunduk dalam masalah keuangan untuk diperas dan dunia Internasional percaya dengan apa yang diutarakannya
.   
2.       Pemerasan Melalui Politik.


Berkaitan dengan peringatan ke-50 berakhirnya Perang Dunia II, pada bulan Mei 1995 Presiden Swiss  secara resmi meminta maaf karena Swiss telah menolak memberikan perlindungan bagi kaum Yahudi selama masa Holocaust oleh Nazi. Pada saat bersamaan pertanyaan yang telah lama mengendap tentang aset-aset Yahudi yang pernah didepositokan diberbagai rekening di Swiss mulai dibicarakan kembali. Dalam ceriat yang sudah tersebar luas, seorang wartawan dari Israel mengutip sebuah dokumen dan ternyata ia salah mengutip yang membuktikan bahwa bank-bank di Swiss masih menyimpan rekening-rekening orang Yahudi dari era- Holocaust yang bernilai miliaran Dolar
.

Kongres Yahudi sedunia (World Jewish Congress-WJC) sebuah organisasi yang kurang dikenal, paling tidak hingga mengeluarkan tuduhan bahwa Kurt Waldheim adalah penjahat perang, segera dalam kesempatan ini menunjukkan keberadaannya. Semula beranggapan kalau Swiss akan menjadi mangsa yang mudah. Tidak banyak yang akan bersimpati terhadap Bankir Swiss yang kaya dibendingka dengan “para korban Holocaust yang merana” tapi hal yang terpenting adalah bank-bank Swiss ternyata rentan terhadap tekanan Ekonomi Ameriak Serikat
. 


Pada akhir tahun 1995, Edgar Bronfman, Presiden WJC dan anak dari seorang pengurus Claims Conference Yahudi, bersama Rabi Israel Singer, sekretaris jenderal WJC dan juga seorang pengusaha real estate yang kaya raya, bertemu dengan Bankir-Bankir Swiss (dengan kekayaan pribadi sekitar tiga miliar dolar) kemudian dengan rendah hati memberitahukan Komite Bank di senat bahwa dirinya berbicara “atas nama orang-orang Yahudi” dan juga “enam juta lainnya yang tidak bisa berbicara dengan dirinya sendiri”. Bankir-bankir Swiss hanya bisa menemukan 775 rekening yang tidak aktif dan tidak diklaim dengan jumlah total 32 juta Dolar. Mereka menawarkan jumlah ini sebagai dasar untuk bernegosiasi dengan WJC, yang menolaknya dengan alasan itu bukanlah jumlah yang sebenarnya. Pada bulan Desember 1995, Bronfman bergabung satu tim dengan senator D’Amato. Posisi sang senator dalam jajak pendapat berada dalam posisi terendah, sementara pemilihan senat akan berlangsung tidak akan lama lagi. D’Amato menggunakan kesempatan ini untuk memperkuat posisinya dikomunitas masyarakat Yahudi yang memiliki jumlah suara dan dana politik yang besar
.  

Sebelumnya akhirnya Swiss dibuat menyerah, WJC dengan bekerja sama dengan institusi-institusi Holocaust (termasuk didalamnya US Holocaust Memorial Museum dan simon Wiesenthal Center), berhasil menggerakan seluruh elit politik yang berada di AS. Dari presiden Clinton, yang melupakan perseteruannya dengan D’Amato (kasus Whitewater saat itu masih berlangsung), sebelas kantor pemerintah federal AS dan juga senat sreta DPR Amerika, hingga kenegara-negara bagian dan para Gubernurnya di seluruh AS tanpa memandang partai, memberikan tekanan dimana satu-persatu tokoh masyarakat meberikan pernyataan resmi untuk mengutuk sikap Swiss yang tidak bisa dipercaya
.    

Dengan menggunakan komite bank yang ada di senat dan DPR sebagai batu loncatan, industri Holocaust mengatur sebuah pencemaran nama yang sanagt memalukan. Dengan pers yang selalu siap bekerja sama dan menuliskan apa saja sebagai berita utama dalam cerita yang berhubungan dengan Holocaust, walau cerita itu tidak masuk diakal, kampanye memalukan ini terbukti tidak dapat dihentikan lagi. Gregg Rickman, penasehat hukum D’Amato, menyatakan dengan sombongnya bahwa para Bankir Swiss dipaksa “meghadapi pengadilan pendapat umum dimana pengaturan agendanya ada ditangan kita. Para Bankir itu ada dalam jangkauan kita, dan yang lebih meyakinkan lagi bahwa kita lah yang menjadi hakim, juri, maupun ekdekutornya.” Tom Bower, peneliti penting kasus anti-Swiss, menyebutkan permohonan D’Amato untuk sebuah pengadilan sebagai “penghalusan ungkapan dari sebuah penghujatan umum atau pengadilan tidak sah”
. 
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